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LAMPIRAN 01 TRANSKRIP WAWANCARA 

Lampiran 01 Teks Wawancara  

Wawancara 1 

Informan  : I Made Dresta 55 Tahun (Kepala Desa Penyaringan) 

Hari, Tanggal : Kamis, 20 Mei 2021 

Tempat  : Kantor Desa Penyaringan   

Pewawancara :  Om Swastyastu, selamat pagi pak, mohon maaf menggangu 

waktunya. 

Informan        :  Om Swastyastu, selamat pagi  

Pewawancara :  Saya kemari ingin melakukan wawancara kepada bapak  

terkait skripsi saya pak yaitu saya ingin menanyakan kepada 

bapak tentang LPD Desa Penyaringan, apa boleh pak ? 

Informan        : Iya tentu saja boleh, silahkan duduk dik, boleh silahkan 

dimulai langsung   

Pewawancara : Bagaimana sejarah singkat mengenai Desa Penyaringan pak ? 

Informan        : Dahulu kan ada ya, ini cerita dari buyut-buyut, sebenarnya 

dulu ini disini masih hutan terus adalah 4 bersaudara dari 

Pengastulan, Singaraja, dulu mereka merantau dan turunnya di 

Kelurahan Tegalcankring karena sudah ada pemukiman 

disana, kalau dulu dari Medewi sampai Penyaringan belum 

ada masih hutan dulu, kemudian 4 saudara itu sering berburu 

karena disni masih hutan, nyaring istilahnya ke Banjar 

Penyaringan karena disana ada sungai yang melingkar seperti 

membendung, makanya itu dulu disni jadi tempat berburu, 

setelah itu karena dilihat tana disni bagus baru ada sedikit 

demi sedikit yang membuka lahan dari sawah sampai 

perkebunan dan sehingga membuka pemukiman yang diberi 

nama Desa Penyaringan diambil dari kata nyaring seperti itu   

Pewawancara : Kenapa Desa Penyaringan dilambangkan dengan kuda putih 

pak ? dan juga menjadi ikon dari Desa Penyaringan ketika 

baru memasuki wilayah Desa Penyaringan terdapat patung 

kuda putih besar ? 



75 
 

Informan        : Jadi begini, patung kuda itu namanya Once Srawa yaitu kuda 

putih tanpa kelamin, dimana itu yang memutar gunung 

Mandala Giri itu kuda putih, yang disanalah merupakan tirta 

amerta jadi perebutan dari ilmu baik dan jahat, makanya 

kudanya berwarna putih dengan ekornya yang hitam sedikit, 

jadi artinya itu di dunia ini tidak ada yang sempurna nggih, 

apalagi dalam desa itu pasti tidak melulu baik pasti ada 

didalamnya permasalahan walaupun sedikit, jadi begitu arti 

dari patung kuda itu  

Pewawancara : Sebelumnya pak, bapak sudah berapa lama menjabat sebagai 

kepala desa di Desa Penyaringan ? 

Informan        : Bapak sudah 2 periode menjabat jadi kepala desa, jadi sekitar 

7,5 tahun   

Pewawancara : Menurut yang bapak lihat selaku kepala desa, bagaimana 

perkembangan LPD Desa Penyaringan ? 

Informan        : Sangat bagus, kebetulan bapak disni ikut menjadi badan 

pengawas sebagai anggotanya, untuk sampai saat ini, karena 

bapak dulu pernah menjadi kelian adat pernah, kepala dusun 

pernah nah sehingga bapak tahu persis dari awal 

perkembangan LPD sampai sekarang astungkara sangat bagus, 

makanya kepercayaan ini tidak ada di desa tetapi dari luar 

desa banyak, sampai yang untuk nitip dana di LPD 

Penyaringan  

Pewawancara : Program kerja apa saja yang dilakukan oleh LPD Desa 

Penyaringan ? 

Informan        : Program kerja yang sudah berjalan itu simpan pinjam, terus 

yang kdua ada namanya SIMPATIK, yaitu Simpanan Atma 

Wedana Kolektif untuk kematian, artinya ikut menabung 

untuk dana kematian, terus ada juga CSR itu dana sosial 

kepada sekolah atau murid-murid yang berprestasi dari TK, 

SD, dan SMP, terus membantu setiap pembangunan yang ada 

di desa, kemudian memberikan dana kepada kelompok-
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kelompok yang memiliki usaha, terus ada bantuan dana untuk 

kelompok PKK   

Pewawancara : Bagaimana pengelolaan LPD Desa Penyaringan baik dalam 

perencanaan maupun pengorganisasiannya pak ? 

Informan        : Baik, manajemennya sudah baik, sampai kemarin mendapat 

prestasi yaitu peringkat kedua LPD yang memiliki kategori 

sehat di tingkat Jembrana 

Pewawancara : Bagaimana prosedur pemberian kredit dan penagihan di LPD 

Desa Penyaringan yang bapak ketahui ? 

Informan        : Prosesnya itu ada pinjaman dari 1 tahun sampai 3 tahun, terus 

bunganya 2% menurun, cara mengajukannya itu dari 

masyarakat mengajukan dulu dengan jaminan kemudian ada 

verifikasi persyaratannya kemudian turun dilihat nanti 

jaminannya, itu kan sudah ada aturan, umpamanya jaminan 

BPKB sepeda motor dilihat nilai jualnya berapa dapat terus 

nanti tetap mengetahui dari kepala desa, bendesa setelah 

dinyatakan layak, baru kemudian di acc oleh kepala LPD dan 

bagian kreditnya. Penagihannya itu langsung debitur yang 

membayar langsung ke LPD, tapi jika ada yang ingin diambil 

atau dicari nanti ada bagian kreditnya mencari kerumah 

Pewawancara : Bagaimana pengawasan ketua LPD dalam proses pemberian 

dan penagihan kredit di LPD Desa Penyaringan menurut 

bapak ? 

Informan        : Ini sudah dibuatkan dari perarem istilahnya atau peraturan dari 

LPD itu ketika kalau masalah pengawasannya itu ada kategori 

lancar, kurang lancar dan macet, misalnya kurang lancar itu 

ada tugas kredit yang turun langsung dan melaporkan kepada 

LPD, terus sampai ada yang macet ini dilaporkan kepada 

badan pengawas turun juga ngecek 

Pewawancara : Apa saja yang dipertimbangkan dalam menyetujui 

permohonan kredit calon debitur? 

Informan        : Yang pertama itu biasanya dari segi aturan itukan ada 
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persyaratannya, kedua kita harus melihat, perlu kita 

mengetahui kondisi dari masyarakatnya itu siapa tau 

kondisinya dibawah ya kita terpaksa dirundingkan dulu, ketiga 

kebutuhannya, keperluannya itu untuk apa digunakan untuk 

apa agar tidak ada masalah dikemudian hari, kemudian baru 

diverifikasikan memnuhi syarat atau tidak 

Pewawancara :  Bagaimana sanksi dari desa terhadap masyarakat desa yang 

menunggak membayar kredit sehingga mengakibatkan kredit 

macet ? 

Informan        : Kalau dari desa belum ada, masih menggunakan aturan dari 

LPD, kalau setau bapak itu sampai mencapai kategori macet 

itu sudah harus ada perampagan atau penjualan jaminan, 

selain itu juga bagi debitur yang sudah bermasalah pasti 

kedepannya bakal dipermasalahkan juga misalnya apabila 

debiturnya ingin mencalonkan menjadi kelian atau pengurus 

desa itu sudah pasti tidak diperbolehkan 

Pewawancara : Apa saja penyebab kegagalan kredit yang bapak ketahui yang 

dialami oleh LPD Desa Penyaringan ? 

Informan        : Kegagalan kredit ini memang kalau bapak lihat itu 

kebanyakan yang meminjam itu debitur yang ingin membuka 

usaha baru, apalagi usahanya besar yang membutuhkan modal 

besar, kemudian usahanya tidak jalan atau bangkrut sehingga 

secara otomatis tidak bisa melunasi cicilan kreditnya  

Pewawancara : Bagaimana saran tindak yang seharusnya dilakukan LPD 

menurut bapak ? 

Informan        : Memang kalau lembaga keuangan pasti kredit macet itu 

menjadi kendala utama, tapi memang dari pihak LPD sudah 

ada aturan-aturan yang mengikat, dari awal pihak LPD sudah 

melakukan sesuai dengan prosedur sebelum memberikan 

kredit, kalau memang ada yang samapi macet kan ya mau tida 

mau untuk menyelamatkan dana ya sesuai dengan perjanjian 

yaitu memberikan kuasa kepada LPD menjual jaminannya  
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Pewawancara : Peran apa saja yang dilakukan oleh Desa dalam operasional 

LPD Desa Penyaringan ? 

Informan        : Dari desa menginformasikan atau menyampaikan kepada 

masyarakat, karena LPD juga milik desa diharapkan 

masyarakat baik itu menabung atau meminjam itu di LPD, 

karena keuntungan nabung di LPD tidak kena pajak, karena 

rasa saling memiliki secara otomatis saling menjaga baik itu 

masyarakat maupun LPD, kalau peminjam ini ada kemudahan 

dan keringanan yaitu kita langsung dari aparat desa yang 

mengetahui untuk minjam itu kan 2% menurun, ketika 

umpamanya belum bisa membayar pokoknya, masih bisa 

membayar bunganya terlebih dahulu sampai bisa melunasi 

pinjaman pokonya  

Pewawancara : Bagaimana penerapan sistem pengendalian internal di LPD 

Desa Penyaringan ? 

Informan        : Kalau proses pemberian kredit kan sudah ada kategori-

kategorinya, kalau sudah ada kredit yang kurang lancar pasti 

dilakukan penjajakan dilakukan musyawarah mencari jalan 

keluar mencari solusinya bagaimana, jadi pihak LPD tida 

hanya menagih dengan paksa, pasti nanti dimusyawarahkan 

terlebih dahulu apa penyebabnya dan mencari solusi juga, 

pihak LPD dan desa juga berhak mengayomi masyarakat yang 

mengalami kondisi seperti itu 

Pewawancara : Menurut bapak apakah sudah efektif strategi dari yang 

diterapkan ? 

Informan        : Menurut bapak sudah, karena sampai ada debitur yang masih 

kategori kurang lancar setelah dijajaki dimusyawarahkan 

sehingga sampai bisa membayar kembali, sehingga secara 

tidak langsung angka kredit macet juga bisa diturunkan, nanti 

pihak LPD akan melakukan pemanggilan untuk bersama-sama 

mencarikan solusinya   

Pewawancara : Terima kasih pak atas informasinya 
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Lampiran 01 Teks Wawancara  

Wawancara 2 

Informan  : I Made Dwi Sukamayana 50 Tahun (Kepala LPD Desa   

   Penyaringan) 

Hari, Tanggal : Senin, 17 Mei 2021 

Tempat  : LPD Desa Penyaringan 

Pewawancara :  Om Swastyastu, Selamat Pagi Pak, Saya mahasiswa dari 

Undiksha Singaraja Jurusan Ekonomi dan Akuntansi, Program 

Studi Akuntansi S1. 

Informan        :  Om Swastyastu, iya selamat pagi, silahkan duduk dulu nggih, 

wenten napi niki (ada apa ini)? 

Pewawancara :  Begini Pak, saya ingin melakukan penelitian di LPD Desa 

Penyaringan, mengenai pemberian kredit dan penerapan sistem 

pengendalian internalnya untuk skripsi saya, saya ingin tanya-

tanya sedikit boleh pak? 

Informan        : Ooh begitu dik, boleh dik, silahkan mulai saja  

Pewawancara : Bagaimana sejarah LPD Desa Penyaringan yang bapak ketahui 

? 

Informan        : Singkatnya itu LPD Desa Penyaringan berdiri awal tanggal 25 

Mei tahun 1990, sampai sekarang sudah 31 tahun dan 

diresmikan oleh Bapak Gubernur, Modal awal itu sebesar Rp 

2.000.000, kemudian mendapat modal yang kedua pada tahun 

1994 sebesar Rp 2.500.000, yang seluruhnya berasal dari 

Pemerintah Provinsi Bali. Jadi total keseluruhan modal LPD 

Desa penyaringan sebesar Rp 4.500.000. Dengan modal awal 

tersebut, LPD Desa Penyaringan terus berkembang dan dapat 

meningkatkan eksistensinya sampai saat ini.   

Pewawancara :  Bapak sudah berapa lama menjabat sebagai ketua LPD Desa 

Penyaringan ? 

Informan        : Bapak sudah 25 tahun menjadi ketua LPD Desa Penyaringan 

Pewawancara : Menurut bapak bagaimana terkait dengan perkembangan LPD 

Desa Penyaringan hingga tahun 2021 ini? 
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Informan        : Menurut bapak, secara umum sudah baik, tapi memang ada 

pada tahun berapa mengalami penurunan lagi naik, tapi secara 

umum sudah sangat baik.  

Pewawancara : Bagaimana struktur organisasi LPD Desa Penyaringan ? 

apakah pihak LPD yang buat atau tidak ? 

Informan        : Struktur organisasi LPD Desa Penyaringan disusun sesuai 

dengan PERDA dan PERGUB Bali 

Pewawancara : Apa saja usaha yang dikelola oleh LPD Desa Penyaringan saat 

ini ? 

Informan        : Sekarang ini usaha LPD Desa Penyaringan yang utama  

simpan pinjam, terus yang kedua jasa yaitu pembayaran 

rekening listrik, pembayaran PAM, terus pembayaran telepon, 

terus penjualan materai, jadi baru itu sementara, pokoknya 

yang utama simpan pinjam  

Pewawancara : Apa saja kendala yang muncul dalam pengelolaan LPD Desa 

Penyaringan? 

Informan        : Kendala yang muncul itu adalah permasalahan di bidang kredit  

Pewawancara :  Bagaimana penerapan sistem pengendalian internal di LPD 

Desa Penyaringan ? 

Informan        : Itu sistemnya sesuai dengan SOP, yaitu LPD Desa 

Penyaringan bekerjasama dengan badan pengawasan yaitu 

ketuanya Bendesa disini, dan juga penyelesaian masalah kredit 

sampai dengan proses penjualan jaminan  

Pewawancara : Bagaimana sistem atau pelaksanaan pemberian dan penagihan 

kredit di LPD Desa Penyaringan ? 

Informan        : Untuk sistem pemberiannya ada persyaratan-persyaratan, 

kalau LPD Desa Penyaringan dalam memberikan kredit itu 

kami dari pihak LPD menggunakan 6 C, di LPJ sudah kami 

berikan secara transparan apa bagian-bagiannya, apa yang 

termasuk bagian-bagiannya. Untuk penagihannya para debitur 

yang datang untuk membayar kreditnya langsung ke LPD niki 

Pewawancara : Apa saja strategi yang dimiliki LPD Desa Penyaringan dalam 
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menurunkan kredit macet ? 

Informan        : Strategi yang digunakan untuk mengatasi kredit macet, yaitu 

dalam pemberian kredit itu ada prinsip 6 C yaitu bagiannya 

Character, Capacity, Capital, Collateral, Conditions dan Cash 

Flow, jadi LPD dalam memberikan kredit harus sesuai dengan 

prinsip tersebut, walaupun satu saja kurang kami dari pihak 

LPD tidak wajib memberikan kredit tersebut, sekira hal 

tersebut dapat mengurangi permasalahan pada kredit, misal 

nunggak bayar yang mengakibatkan kredit macet, itu bisa 

membuat LPD menjadi tidak baik untuk modalnya.  

Pewawancara : Dalam memberikan kredit tentu ada resiko yang akan dialami 

di masa yang akan datang, bagaimana strategi dan upaya LPD 

untuk mengatasi terjadinya kredit macet ? 

Informan        : Pertama ada standar dari LPD dan aturan yang ada, kalau 

dibilang strategi pihak LPD sudah dari awal sebelum kami 

memberikan kredit, para debitur sudah kami berikan arahan 

bagaimana persyaratannya, yaitu kami tetap berpedoman pada 

prinsip LPD niki yaitu 6 C, kalau sudah sesuai pihak LPD 

langsung menyetujui untuk memberikan kredit kepada debitur, 

diharapkan pasti lancar-lancar saja bayarnya, sejauh ini masih 

bisa diatasi. Untuk upaya kami masih berpedoman dengan 

aturan-aturan yang sudah ada, misalnya ada kredit debitur 

yang macet, dari pihak LPD akan melakukan pemanggilan  

Pewawancara : Menurut bapak apakah sudah efektif strategi dan upaya yang 

dilakukan oleh LPD Desa Penyaringan dalam menurunkan 

kredit macet ? 

Informan        : Sudah efektif, bahkan kami sudah pada ketahap pelelangan 

jaminan  

Pewawancara : Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kredit 

macet di LPD Desa Penyaringan? 

Informan        : Itu pertama karakter orang terus kedua karena kemampuan 

ekonominya, misalnya karakter orang itu bagus, dia bayar 
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namun situasi seperti sekarang kan masih covid semua terkena 

dampaknya, jadi kemampuan ekonominya masih sedikit, 

bahkan tidak ada sehingga dia menyerahkan jaminannya untuk 

dijual 

Pewawancara : Bagaimana menciptakan kesadaran dan menumbuhkan rasa 

tanggungjawab para debitur untuk melunasi kewajibannya? 

Informan        : Pada saat pertama mengajukan permohonan kredit itu , dari 

piha LPD pasti akan melaukan penjelasan dulu, mekanismenya 

bagaimana, aturannya bagaimana, sampai dengan tahap 

pembayarannya.  

Pewawancara : Menurut bapak jika ada kerabat atau keluarga yang dinilai 

tidak layak mendapatkan kredit, apakah tetap diberikan kredit? 

Informan        : Tentu tidak diberikan, jadi sikap lembagi itu profesional, tidak 

mengkaitkan hal pribadi dengan keluarga, walaupun saudara 

yang mengajukan kredit kalau sudah tida sesuai dengan prinsip 

apalagi tidak memenuhi 6 C tentu saja tidak diterima 

Pewawancara : Apabila sudah pernah mengalami kredit macet apa bisa 

mencari kredit lagi pak ? 

Informan        : Tidak bisa, itu sudah otomatis di blacklist, jadi debitur yang 

sudah pernah mengalami kredit macet itu sudah terdaftar 

nama-namanya untuk dipertimbangkan   

Pewawancara : Jika ada debitur yang sudah tidak layak diberi kredit tapi butuh 

sekali uang itu bagaimana pak ? 

Informan        : Jadi begini, hal tersebut sangat sulit bagi pihak LPD, karena 

begini jika debitur sudah mengalami macet sampai jaminannya 

sudah diserahkan dan pihak LPD sudah melelang kan artinya 

sudah lunas dengan jaminan tersebut, hal itu lah yang harus 

LPD pertimbangkan, tapi yang sudah berjalan selama ini tida 

pernah diberikan 

Pewawancara : Bagaimana pengendalian resiko jika si peminjam meninggal 

dunia ? 

Informan        : Kalau yang debitur meninggal ini ada dua jalan, pertama yaitu 
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dibayar oleh ahli warisnya karena ini bersifat PERDATA jadi 

ahli waris yang melanjtkan dan kedua ditanggung oleh 

asuransi, sekarang semua kredit di LPD Desa Penyaringan 

berasuransi, apalagi kredit yang nilainya besar-besar itu 

berasuransi, karena LPD Desa Penyaringan memprogramkan 

debitur itu diasuransi jiwa di JAMKRIDA (Jaminan Kredit 

Daerah)     

Pewawancara : Apakah ada kebijakan yang ditetapkan LPD Desa Penyaringan 

dalam memilih karyawan, misalnya saja dari tingkat 

pendidikan? 

Informan        : Ada persyaratan-persyaratannya, itu sudah di atur dalam 

PERDA/PERGUB dan peraturan dari LPD Desa Penyaringan, 

yang sudah berjalan itu minimal karyawan disini tamat SMA 

dengan umur minimal 20 tahun 

Pewawancara : Jika bawahan bapak ada yang melakukan kesalahan, apa 

tindakan bapak untuk hal itu? Apakah bapak turun langsung 

untuk melakukan evaluasi ? 

Informan        : Jadi kalau ada karyawan LPD atau manajemen LPD yang 

melaukan kesalahan fatal menyalahkan keuangan itu 

diberhentikan dengan tida hormat atau dipecat tanpa hak-ha 

apapun, kalau yang bersangkutan itu berhenti atau 

mengundurkan diri atau berhenti dengan hormat dia akan 

mendapat hak-hak sesuai dengan peraturan yaitu ada 

pesangonnya 

Pewawancara : Apakah bapak terus melakukan pemantauan untuk 

meningkatkan kinerja  karyawan? 

Informan        : Iya terus dipantau dan tetap melakukan pengawasan terhadap 

kinerja karyawan  

Pewawancara : Terima kasih pak atas informasinya dan sudah meluangkan 

waktunya untuk menjawab pertanyaan saya. 
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Lampiran 01 Teks Wawancara  

Wawancara 3 

Informan  :Made Wiyana, 52 Tahun (Ketua Badan Pengawas LPD  

    Desa Penyaringan) 

Hari, Tanggal :Jumat, 21 Mei 2021 

Tempat  :Kantor Badan Pengawas LPD Desa Penyaringan 

Pewawancara :  Om Swastyastu, Selamat Pagi Pak, Saya mahasiswa dari 

Undiksha Singaraja Jurusan Ekonomi dan Akuntansi, Program 

Studi Akuntansi S1 

Informan        :  Om swastyastu, nggih wenten napi niki (iya, ada apa ini)? 

Pewawancara :  Begini Pak, saya ingin melakukan penelitian di LPD Desa 

Penyaringan, mengenai pemberian kredit dan penerapan sistem 

pengendalian internalnya untuk skripsi saya, saya ingin tanya-

tanya sedikit boleh pak? 

Informan        : Oo begitu, nggih dados (iya boleh), bapak akan jawab 

sepengetahuan bapak 

Pewawancara :  Bapak sudah berapa lama menjabat sebagai badan pengawas 

LPD Desa Penyaringan ? 

Informan        : Sudah 2 tahun 

Pewawancara : Apa saja tugas dari badan pengawas LPD Desa Penyaringan 

pak ? 

Informan        : Kalau di desa Penyaringan yang menjadi bendesa secara 

otomatis menjadi ketua badan pengawas, nah tugas bapak 

tentu saja mengawasi semua jalannya LPD Desa Penyaringan, 

selain itu menyetujui apabila ada yang mengajukan kredit, ke 

kepala desa dumun, setelah itu baru persetujuan badan 

pengawas 

Pewawancara : Bagaimana perkembangan kredit di LPD Desa Penyaringan ? 

Informan        : Dari sebelum bapak menjabat menjadi badan pengawas dulu 

masih jadi masyarakat biasa menurut bapak perkembangannya 

sangat bagus, dari LPD dulu masih bangunannya biasa saja 

sekarang sudah megah kan artinya sudah bagus 
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perkembangannya, namun sekarang untuk perkembangan LPD 

khususnya di tahun 2020 dalam situasi pandemi seperti ini 

tentu saja semua LPD khususnya di kabupaten Jembrana 

mengalami penurunan, tapi astungkara untuk LPD Desa 

Penyaringan itu tetap bisa mencapai apa yang kita targetkan di 

tahun 2019 

Pewawancara : Bagaimana prosedur pemberian dan penagihan kredit di LPD 

Desa Penyaringan ? 

Informan        : Untuk di LPD Desa Penyaringan semenjak saya sebagai 

bendesa sekaligus badan pengawas, saya utamakan kredit-

kredit besar diatas 50 juta, untuk kredit yang diatas 50 juta itu 

tetap harus mendapat persetujuan dari bapak, masalah jaminan 

itu menyesuaikan jaminan yang dipakai, kalau dibawah 50 juta 

saya berikan kebebasan artinya saya serahkan kepada piha 

LPD langsung yang menangani bagaimana seharusnya, karena 

saya mengacu pada kredit-kredit yang dulu, sebelum saya 

menjadi badan pengawas itu banyak kredit-kredit besar yang 

dari luar desa karena banyak juga yang macet dari luar desa, 

kalau untuk tabungan bebas dari luar desa, karena kita juga 

mengecek ke lokasi jaminan tersebut mislanya tanah 

jaminannya kita cek ke lokasinya cek juga harganya. Untuk 

penagihan khusus ada petugas kredit untuk mengantisipasi 

yang terlambat dan yang macet, namun ada debitur yang 

langsung ke LPD 

Pewawancara : Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan kredit ? 

Informan        : Kendala itu pasti ada, tapi kita mengacu pada aturan dan 

pararem, dilakukan pemberitahuan kepada debitur, jika tidak 

ada tindakan dari debitur kita ambil langkah yang pertama 

kelonggaran kepada debitur untuk menjual jaminannya namun 

jika tidak bisa nanti pihak LPD yang akan membantu jualkan 

berdasarkan surat kuasa    

Pewawancara : Kalau misalkan ada kerabat atau keluarga bapak yang dinilai 



86 
 

tidak layak mendapatkan kredit, apakah tetap diberikan kredit 

? 

Informan        : Disini bapak yang mempertegas aturan, bapak yang 

mengawasi sampai memberikan persetujuan, siapapun baik itu 

keluarga terdekat apabila sudah tidak layak dan tidak sesuai 

dengan syarat ya tentu saja tidak diperbolehkan, karena kita 

mengutamakan kejujuran juga, agar nanti jika terjadi masalah 

tidak besar tanggungjawab bapak karena bapak misalnya yang 

menyetujui 

Pewawancara :  Jika bawahan bapak ada yang melalukan kesalahan, apa 

tindakan bapak untuk hal itu? 

Informan        : Disini sudah ada aturan-aturan yang mengatur, nanti jika ada 

karyawan yang melakukan kesalahan kita sesuaikan dengan 

aturan yang mengikat, kalau kesalahannya masih bisa kita 

toleransi ya artinya bisa dipekerjakan lagi masih dilakukan 

peneguran saja artinya   

Pewawancara : Pak, apakah sudah ada anggaran kegiatan piodalan atau 

kegiatan keagaman di LPD Desa Penyaringan? 

Informan        : Disini astungkara untuk LPD Desa Penyaringan itu banyak 

membantu desa untuk upakara, semua yang bapak serahkan 

dari LPD untuk menyikapi bertanggung jawab untuk masalah 

upakara yang ada di desa seperti rahina saraswati, sugihan, 

galungan, kuningan itu penuh LPD nya yang menanggung, 

nah termasuk kita di desa ada parahyangan desa itu odalanya 

satu tahun sekali setiap purnama kelima itu kita serahkan 

kepada LPD, termasuk LPD Desa Penyaringan membantu ke 

masing-masing banjar setiap tahunnya     

Pewawancara : Apakah Ketua LPD Desa Penyaringan terus melakukan 

pemantauan untuk  meningkatkan kinerja karyawan? 

Informan        : Iya, sebagai ketua harus dan wajib untuk melakukan 

pemantauan guna meningkatkan kinerja karyawan, guna 

mencegah terjadinya kinerja karyawan yang kurang baik  
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Pewawancara : Terima kasih pak atas informasinya dan sudah meluangkan 

waktunya untuk menjawab pertanyaan saya. 

Lampiran 01 Teks Wawancara  

Wawancara 4 

Informan  : I Made Suardika, 40 Tahun (Kepala Bagian Kredit 

  LPD Desa Penyaringan) 

Hari, Tanggal : Senin, 17 Mei 2021 

Tempat  : LPD Desa Penyaringan 

Pewawancara :  Om Swastyastu, Selamat Pagi Pak, Saya mahasiswa dari 

UNDIKSHA Singaraja Jurusan Ekonomi dan Akuntansi, 

Program Studi Akuntansi S1 

Informan        :  Om swastyastu, iya selamat pagi, ada apa ya dik ? 

Pewawancara :  Begini Pak, saya ingin melakukan penelitian di LPD Desa 

Penyaringan, mengenai pemberian kredit dan penerapan 

sistem pengendalian internalnya untuk skripsi saya, saya ingin 

tanya-tanya sedikit boleh pak? 

Informan        : Boleh-boleh dik, apa yang mau ditanyakan ini 

Pewawancara :  Bapak sudah berapa lama menjabat sebagai staf di bagian 

kredit LPD Desa Penyaringan ? 

Informan        : Bapak menjabat sebagai kepala bagian kredit sudah 2 tahun 

Pewawancara : Bagaimana ruang lingkup tugas kepala bagian kredit ? 

Informan        : Yang utama tugasnya mengawasi kinerja anggotanya, 

memberikan arahan-arahan kepada anggotanya, bertanggung 

jawab atas segala tindakan dan resiko yang terjadi, bapa juga 

memberikan informasi terkait kredit untu debitur, bapak juga 

yang menilai seperti apa debitur yang akan mengajukan kredit, 

bapak juga yang akan memberikan informasi dan aturan yang 

berlaku untuk mengajukan kredit  

Pewawancara : Bagaimana prosedur pemberian kredit dan penagihan yang 

dilakukan di LPD Desa Penyaringan ? 

Informan        : Untuk memberikan kredit itu yang pertama kita survei 

jaminan, selain itu pemberian kreditnya dinilai dengan 6 C, 
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apabila sudah memenuhi syarat-syarat dan 6 C tersebut, kami 

analisis apakah layak atau tidak diberikan kredit, setelah itu 

baru hasilnya keluar nanti. Kalau penagihannya itu debitur 

datang ke LPD untuk membayar kreditnya dan ada juga minta 

dicari kerumahnya langsung 

Pewawancara : Berapa jumlah maksimal pengajuan kredit di LPD Desa 

Penyaringan ? 

Informan        : Menurut aspek jaminannya, kita lihat jaminannya mencapai 

batas nominal yang seberapa, kita lihat juga kas dari LPD 

memungkinkan atau tidak dengan nominal yang diajukan oleh 

debitur 

Pewawancara : Bagaimana sistem pengendalian internal apabila ada debitur 

yang kreditnya macet di LPD Desa Penyaringan ? 

Informan        : Kalau ada yang nunggak bayar misalnya, pasti yang awal itu 

kita hubungi misalnya ditelpon, apabila sudah tida ada respon 

kita berikan SP1, kalau masih tida direspon kita berikan SP2 

sampai SP3 tidak direspon kita datangi kerumahnya dulu, 

mencari tahu alasan dan mencari jalan keluar 

Pewawancara : Menurut bapak, bagaimana LPD Desa Penyaringan dapat 

mengetahui karakter debitur yang akan diberikan kredit? 

Informan        : Jadi kita mencari informasi dulu mengenai debiturnya 

bagaimana keadaan ekonominya bagaimana di lingkungannya, 

terutama di banjar seperti apa orangnya, itu ada penilaiannya, 

namanya penilaian karakter misalnya baik diatas 50% itu bisa 

dikategorikan layak, jika dibawah 50% itu tidak layak 

Pewawancara : Apa saja faktor-faktor yang menghambat dalam penagihan 

kredit terhadap debitur di LPD Desa Penyaringan? 

Informan        : Yang utama kan pasti keadaan ekonominya, pendapatan orang 

juga ada yang tidak stabil, tidak mmeiliki penghasilan tetap 

misalnya, apalagi sekarang ini masih covid ya menjadi 

penghambat bagi debiturnya membayar kredit  

Pewawancara : Bagaimana saran tindak yang seharusnya dilakukan LPD 
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dalam mengatasi kredit macet ? 

Informan        :  Kita melakukan pemanggilan terlebih dahulu untuk 

debiturnya, melakukan musyawarah istilahnya, mennayakan 

apa yang terjadi lalu mencari jalan keluar secara kekeluargaan, 

apabila disaat pemanggilan tida dihiraukan pihak LPD akan 

mengirim surat peringatan hingga melakukan penjajakan 

kerumah yang bersangkutan. 

Pewawancara : Bagaimana menciptakan kesadaran dan menumbuhkan rasa 

tanggungjawab para debitur untuk melunasi kewajibannya? 

Informan        : Kalau di LPD Desa Penyaringan itu bunga kredit nya 

menurun, kalau dulu bunganya menetap sekarang sudah bunga 

menurun dikasi  

Pewawancara : Menurut bapak jika ada kerabat atau keluarga yang dinilai 

tidak layak mendapatkan kredit, apakah tetap diberikan kredit? 

Informan        : Tidak, sesuai dengan prosedur disini, komitmen bagi LPD 

Desa Penyaringan jika tida laya satu saja pasti tidak diberikan, 

kalau sudah sesuai pasti diberikan, kalau belum ya tidak 

diberikan, disini tidak ada prioritas dalam memberikan kredit 

Pewawancara : Apabila sudah pernah mengalami kredit macet apa bisa 

mencari kredit lagi pak ? 

Informan        : Tidak dikasih, asal sudah pernah mengalami kemacetan sudah 

tidak dikasih lagi, debitur yang seperti itu sudah di blacklist, 

kita tahu orang-orangnya sudah dicatat sudah didata, jadi tidak 

bisa mengajukan kredit lagi 

Pewawancara : Jika ada debitur yang sudah tidak layak diberi kredit tapi 

butuh sekali uang itu bagaimana pak ? 

Informan        : Tidak bisa juga 

Pewawancara : Bagaimana pengendalian resiko jika si peminjam meninggal 

dunia ? 

Informan        : Ada asuransinya, semua kredit sudah diasuransikan, kecuali 

sudah jatuh tempo otomatis tidak bisa 

Pewawancara : Jika bawahan bapak ada yang melakukan kesalahan, apa 
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tindakan bapak untuk hal itu? Apakah bapak turun langsung 

untuk melakukan evaluasi ? 

Informan        : Ditegur dulu, tetap koordinasikan kepada kepala dulu, apakah 

harus mengambil tindakan sampai pemecatan atau belum atau 

hanya dikenakan hukuman ringan saja, itu semua 

dikoordinasikan terlebih dahulu 

Pewawancara : Apakah bapak terus melakukan pemantauan untuk 

meningkatkan kinerja  karyawan? 

Informan        : Tetap melakukan pemantauan, untuk menghindari resiko-

resiko yang tidak diinginkan 

Pewawancara : Terima kasih pak atas informasinya dan sudah meluangkan 

waktunya untuk menjawab pertanyaan saya. 

Lampiran 01 Teks Wawancara  

Wawancara 5 

Informan  : I Nyoman Swiardana 50 Tahun (Debitur LPD Desa  

     Penyaringan) 

Hari, Tanggal : Kamis, 20 Mei 2021 

Tempat  : Rumah Debitur 

Pewawancara :  Om Swastyastu pak, saya mahasiswa dari Undiksha Singajara 

Jurusan Ekonomi dan Akuntansi, Program Studi Akuntansi 

S1, mau melaksanakan penelitian mengenai kredit.  

Informan        :  Om swastyastu, nggih wenten napi (iya ada apa)? 

Pewawancara :  Saya ingin wawancara bapak sedikit mengenai kredit di LPD 

Desa Penyaringan.apakah boleh pak ? 

Informan        : Boleh, tapi bapak jawab sebisanya  

Pewawancara :  Iya pak, apakah bapak pernah mengajukan kredit di LPD Desa 

Penyaringan ? 

Informan        : Iya, pernah, sekarang masih meminjam kredit di LPD 

Pewawancara : Bagaimana proses atau sistem pemberian kredit ? 

Informan        : Prosesnya dulu waktu bapak, pertama ngajukan permohonan 

dulu, membawa jaminan jadinya dilihat dari jaminan dulu 

nanti berapa dapet pinjamannya, setelah itu nunggu dulu nanti 
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diverifikasi sesuai apa tidak masuk syarat apa tidak, setelah 

itu jika lulus syarat baru dapat pinjamannya 

Pewawancara : Kenapa bapak mengajukan kredit di LPD Desa Penyaringan ? 

Informan        : Bapak kan mata pencahariannya petani, jadi perlu modal juga 

apalagi sekarang kalau panen bayarannya di bayar 

belakangan, jadinya butuh modal juga untuk membuka lahan 

baru, makanya bapak meminjam uang dulu sebagai modal, 

apalagi bunganya menurun jadinya tidak dibebankan 

masyarakat 

Pewawancara : Apakah bapak pernah terlambat membayar kredit ? 

Informan        : Astungkara, selama bapak meminjam tidak pernah, tetap 

lancar saja 

Pewawancara :  Apa saja kendala yang pernah dihadapi dalam pelunasan 

kredit ? 

Informan        : Bapak tidak memiliki gaji tetap, jadi penghasilan bapak tidak 

teratur dapatnya, kadang kalau panennya bagus ya banyak 

dapet untung biasanya bapak sisihkan untuk modal, kalau 

kurang dapetnya ya bagaimana lagi namanya juga resikonya 

sudah seperti itu. Jadi kendalanya ya ketika sudah memasuki 

tanggal pembayaran harus siap-siapin uang, bapak kumpulin 

tiap hari buat bayar kredit biar tidak terlambat bayar 

Pewawancara : Bagaimana kesadaran bapak sebagai debitur dalam 

melaksanakan tanggung jawab untuk membayar kredit ? 

Informan        : Bapak kan asli masyarat desa Penyaringan, bapak menjaga 

nama baik juga, bapak sadar diri saja orang bapak yang punya 

kewajibannya jadi mau tidak mau harus sadar karena memiliki 

kredit ya harus tetap berusaha buat bayar tiap bulan 

Pewawancara : Bagaimana penagihan kredit oleh LPD ? 

Informan        : Kalau penagihan tiap bulan bapak yang ke LPD untuk bayar 

kreditnya, tapi boleh petugasnya kerumah yang nagih, tapi 

bapak langsung biasanya bayar ke LPD 

Pewawancara : Bagaimana harapan bapak mengenai upaya perkembangan 
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LPD ? 

Informan        : Sebagai asli masyarakat desa Penyaringan, bapak berharap 

yang terbaik pastinya, semoga LPD Desa Penyaringan dapat 

berkembang semakin maju agar dapat terus membantu 

masyarakat seperti bapa ini yang butuh dana untuk membantu 

penghasilan 

Pewawancara : Terima kasih pak atas informasinya dan sudah meluangkan 

waktunya untuk menjawab pertanyaan saya. 

Lampiran 01 Teks Wawancara  

Wawancara 6 

Informan  :Ni Ketut Suci Handayani, 47 Tahun (Debitur yang 

mengalami  

    kredit macet di LPD Desa Penyaringan) 

Hari, Tanggal :Jumat, 21 Mei 2021 

Tempat  :Rumah Debitur 

Pewawancara :  Om Swastyastu buk, saya mahasiswa dari Undiksha Singajara 

Jurusan Ekonomi dan Akuntansi, Program Studi Akuntansi 

S1, mau melaksanakan penelitian mengenai kredit.  

Informan        :  Om Swastyastu, nggih silahkan duduk dulu, wenten napi niki 

(ada apa ya)? 

Pewawancara :  Saya ingin wawancara ibuk sedikit mengenai kredit macet di 

LPD Desa Penyaringan, boleh buk ya ? 

Informan        : Nggih (iya) boleh 

Pewawancara :  Apakah ibuk pernah meminjam uang di LPD ? 

Informan        : Iya, ibuk pernah meminjam di LPD 2 kali  

Pewawancara : Bagaimana proses atau sistem pemberian kreditnya ? 

Informan        : Waktu ibuk minjam kemarin, ibuk dateng dulu ke LPD udah 

langsung bawa jaminan, sampai disana diberikan surat 

permohonan kredit yang disuruh minta tanda tangan ke kepala 

desa dan pak bendesa, di analisis dulu jaminannya, kalau 

sudah memenuhi syarat baru disetujui dan diberikan jumlah 

uang yang sesuai dengan jaminan yang ibuk bawa waktu itu, 
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biasanya nunggu 3 hari baru dikasi uangnya 

Pewawancara : Apakah ibuk pernah terlambat membayar kredit ? 

Informan        : Pernah, apalagi watktu pandemi kemarin 

Pewawancara : Bagaimana tindakan yang dilakukan pengurus LPD terhadap 

keterlambatan pembayaran yang ibuk lakukan ? 

Informan        : Saya didatangin sama petugas kreditnya, ditanya alasannya 

kenapa tidak lancar, kalau setelah itu tidak bisa juga bayar 

nanti diberikan surat peringatan sampai 3 kali kalau tidak 

salah 

Pewawancara : Apa saja kendala yang pernah dihadapi dalam pelunasan 

kredit ? 

Informan        : Karena waktu ibuk minjam uang sebenarnya buat modal buka 

usaha rumah makan, ya lumayan gede jumlahnya minjam, tapi 

karena sepi juga peminatnya kurang, jadi ibuk tidak bayar 

pinjaman dengan hasil usaha tersebut, di tambah pandemi juga 

penghasilan yang lain berkurang apalagi suami ibuk kerja di 

pariwisata kena terdampak juga dirumahkan, makanya 

kemarin dapat kurang lancar bayar pinjamannya  

Pewawancara :  Lalu apa yang mendorong ibuk untuk melunasi kredit tersebut 

? 

Informan        : Ibuk merasa malu juga sampai dicari kerumah sama petugas 

kreditnya, itu salah satunya yang mendorong ibuk, sampai 

ibuk berusaha buat nyari uang untuk bayar pinjamannya, terus 

kalau ibuk sampai kreditnya macet nanti ibuk susah pinjam 

uang lagi buat modal karena sudah memiliki riwayat kurang 

baik otomatis di blacklist juga, ibuk dikasi tempo waktu untuk 

mencari uang buat ngelunasin yang kemarin belum di bayar, 

apalagi selama pandemi dikasi keringan bayar bunganya aja 

dulu atau dicicil boleh katanya 

Pewawancara : Bagaimana penagihan kredit oleh pihak LPD ? 

Informan        : Kalau ibuk lancar bayar pas ada uang ya ibuk ke LPD bayar 

langsung, kalau pas lagi gak ada uang terus gak lancar 
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bayarnya kadang petugasnya samapai nyari kerumah 

Pewawancara : Bagaimana harapan ibuk mengenai upaya perkembangan LPD 

kedepannya ? 

Informan        : Ibuk berharap dari adanya LPD Desa Penyaringan dapat 

membantu masyarakat khususnya masyarakat desa 

Penyaringan dalam memajukan ekonomi dan memberikan 

modal guna masyarakat desa penyaringan bisa lebih sejahtera 

kedepannya  

Pewawancara : Terima kasih buk atas informasinya dan sudah meluangkan 

waktunya untuk menjawab pertanyaan saya. 
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LAMPIRAN 2  LAPORAN KEGIATAN & PERKEMBANGAN PINJAMAN 

LPD DESA ADAT PAKRAMAN PENYARINGAN TAHUN 2016-2020 
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LAMPIRAN 03 PARAREM LPD DESA PENYARINGAN 
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LAMPIRAN 04 SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRA 04 DOKUMENTASI  

WAWANCARA NARASUMBER OLEH PENELITI 

 

Wawancara dengan Kepala Desa Penyaringan 

 

 

 

 

 

 

  

Wawancara dengan Kepala LPD Desa Penyaringan 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Badan Pengawas LPD Desa Penyaringan 
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Wawancara dengan Bagian Kredit Desa Penyaringan 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Debitur LPD Desa Penyaringan 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Debitur LPD Desa Penyaringan yang mengalami kredit 
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LAMPIRAN 05 SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN 06  SURAT PERMOHONAN KREDIT DAN SURAT 

PERINGATAN  

Lampiran Surat Permohonan Kredit 
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Surat Peringatan 1 
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Surat Panggilan  
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Surat Panggilan Kredit LPD Jatuh Tempo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


